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 Abstract 
 The purpose of this study was to analyze and describe the mathematical problem solving abilities of 

junior high school students and to find out students' errors in solving problems on the set material 
based on problem solving indicators according to Polya. This study uses a qualitative descriptive 
research method. The data processing technique is by assessing students' answers based on the problem-
solving ability indicator questions according to Polya as many as 2 description questions which are test 
instruments. The subjects of this study were 20 junior high school students in class VII. Then, six 
students were taken with high, medium, and low problem-solving abilities as the main subject for 
analysis. This research was conducted in the odd semester of the 2021 academic year. The material 
tested was set material. Based on the results of the study, students' mathematical problem solving 
abilities were low, there were still errors found in the results of students' answers in solving problems, 
including: not writing down what was known, asked, and not writing down the elements, not 
understanding the problem, errors in describing its elements, as well as improper implementation of the 
settlement plan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa SMP serta mengetahui kesalahan siswa dalam 
memecahkan masalah pada materi himpunan berdasarkan indikator pemecahan 
masalah menurut Polya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengolahan data yaitu dengan menilai jawaban siswa berdasarkan soal 
indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya sebanyak 2 soal uraian yang 
merupakan instrumen tes. Subjek penelitian ini yaitu 20 siswa SMP kelas VII. 
Kemudian diambil enam orang siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 
kategori tinggi, sedang, dan rendah sebagai subjek utama untuk dianalisis. Penelitian ini 
dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 2021. Materi yang diujikan adalah materi 
himpunan. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa tergolong rendah, masih terdapat kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada hasil 
jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah, diantaranya: tidak menuliskan apa yang 
diketahui, ditanyakan, dan tidak menuliskan unsur-unsurnya, tidak memahami 
permasalahan soal, kekeliruan dalam mendeskripsikan unsur-unsurnya, serta 
pelaksanaan rencana penyelesaian yang tidak tepat.  
Kata Kunci: kemampuan siswa; pemecahan masalah; analisis kesalahan; model polya; 
himpunan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah adalah upaya untuk menemukan solusi penyelesaian dari suatu permasalahan yang 

dihadapi guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah 

merupakan bagian dari kurikulum matematika, yang cukup penting karena peserta didik perlu belajar secara 

aktif dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilannya 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh sebab itu, pemecahan masalah merupakan keterampilan 
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yang penting untuk dikuasai ketika belajar matematika (Hendriana et al., 2017). Kemampuan pemecahan 

matematika ini juga sangat berguna bagi peserta didik ketika belajar matematika dan dalam realita (kehidupan 

nyata) (Tomo et al., 2016). Dahar (Harahap, 2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah bukanlah suatu 

keterampilan generik, tetapi aktivitas manusia yang menyatukan antara konsep serta aturan yang sebelumnya 

telah dipelajari. Hal ini menyiratkan bahwa ketika seseorang dapat memecahkan suatu permasalahan yang 

dihadapinya, orang tersebut telah memperoleh kemampuan baru. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak permasalahan yang dimiliki seseorang, maka semakin banyak pula kemampuan atau keterampilan yang 

dimilikinya. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, sekolah harus mempersiapkan peserta didiknya dengan 

berbagai macam kemampuan, termasuk juga matematika, agar menjadi manusia yang terampil, serta berdaya 

saing (Setiawan, 2015). Salah satu diantara berbagai kemampuan tersebut ialah kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), yang merupakan tahap awal bagi pesertaa didik untuk mengembangkan ide-idenya 

untuk memperoleh pengetahuan baru serta mengembangkan kemampuan matematika yang dimilikinya. 

Branca (Kamilah & Imami, 2019) juga menegaskan mengenai seberapa pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik, yaitu: (1) Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan 

bersama dalam pendidikan matematika; (2) Pemecahan masalah, termasuk metode, langkah-langkah, serta 

rencana, merupakan tahap sentral dari kurikulum matematika; dan (3) Pemecahan masalah merupakan 

keterampilan dasar dalam belajar matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika karena pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu kompetensi dasar matematika yang patut dikuasai oleh siswa. 

Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis yang dikuasai peserta didik 

masihlah tergolong rendah (Asih & Ramdhani, 2019). Akibat dari rendahnya tingkat kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki siswa ini disebabkan oleh persepsi siswa bahwa matematika merupakan mata pelajaran 

yang kompleks dan membingungkan mereka karena selalu berkaitan dengan angka dan simbol, teori, rumus 

dan operasi hitungan, yang menjadi penyebab siswa merasa sangat sulit untuk mempelajari dan memahami 

mata pelajaran matematika. Selanjutnya alasan lainnya adalah siswa belum terbiasa menemukan penyelesaian 

dari soal-soal tidak rutin yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga siswa merasa sulit untuk 

menyelesaikannya (Murni, 2013). 

Salah satu teori yang mengemukakan tentang pemecahan masalah adalah teori Polya yang 

diperkenalkan oleh tokoh bernama George Polya dengan bukunya yang berjudul How To Solve It A New Aspect 

of Mathematical Method. Terdapat empat tahapan dalam pemecahan masalah menurut teori Polya (Umrana, 

Cahyono, & Sudia, 2019), diantaranya: (1) Memahami masalah, yaitu peserta didik menulis hal-hal apa saja 

yang diketahui, ditanyakan, apa saja data yang perlu dilengkapi, serta menulis ulang permasalahan menjadi 

model matematika sehingga mampu diselesaikan dalam kalimatnya sendiri; (2) Membuat rencana pemecahan 

masalah dimana peserta didik berusaha menemukan serta mengingat kembali penyelesaian dari soal-soal yang 

pernah dipecahkan dan yang serupa dengan pertanyaan yang akan diselesaikan, sehingga siswa mampu 

mencari pola, rumus maupun tahapan penyelesaian sesuai dengan yang diperintahkan soal; (3) Melaksanakan 

rencana pemecahan masalah dimana peserta didik menggunakan rencana yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya untuk mencapai hasil yang optimal; dan (4) Memeriksa kembali hasil, yaitu peserta didik mengulas 

serta memeriksa kembali apakah tahap-tahap yang dikerjakan dalam penyelesaian soal serta hasil yang 

diperoleh sudah benar. 

Penelitian tentang penerapan tahapan Polya ini juga dilakukan oleh Apryanti et al., (2015) yaitu 

mengenai pemecahan masalah terhadap soal cerita matematika, dan berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan dari hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masingnya diperoleh rata-rata 

sebesar 70,58 dan 57,63 bahwa terdapat adanya perbedaan yang signifikan setelah diterapkannya pemecahan 

masalah model Polya. Kemudian, penelitian lainnya juga dilakukan oleh Wati & Sujadi (2017) yaitu mengenai 

analisis kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika siswa kelas VII. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa jenis kesalahan terbanyak dari empat tahap teknik pemecahan masalah 

model Polya (memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian 
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masalah, dan memeriksa kembali hasil) yang dilakukan oleh peserta didik yaitu jenis kesalahan dalam 

memahami masalah. Yuwono et al., (2018) juga melakukan penelitian mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis dalam menyelesaikan soal cerita. Dengan hasil penelitiannya yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita masih termasuk ke dalam 

kategori rendah karena hanya terdapat beberapa peserta didik yang mampu mencapai tahap akhir berdasarkan 

prosedur Polya. Sedangkan peneliti akan mencoba untuk melakukan penelitian kemampuan pemecahan 

masalah model Polya dengan subjek dan materi yang berbeda yaitu materi himpunan. 

Berdasarkan kurikulum 2013, materi himpunan merupakan materi yang diajarkan pada semester gasal 

SMP kelas VII. Tidak terdapat banyak rumus dalam materi himpunan ini. Materi himpunan ialah mempelajari 

tentang konsep. Namun di sisi lain, di dalam materi himpunan ini banyak menggunakan simbol, notasi, 

maupun diagram. Materi himpunan merupakan dasar materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

namun masih ada sebagian peserta didik yang merasa sulit dalam menguasai serta memahami materi 

himpunan ini. Oleh karena itu, perlu adanya identifikasi dan menemukan solusi yang tepat untuk 

mengatasinya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematis kelas VII pada materi himpunan. Karena dengan adanya pengetahuan 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik, peneliti dapat membuat 

rencana solusi untuk meminimalkan kesalahan-kesalahan yang peserta didik lakukan ketika menyelesaikan 

permasalahan matematis khususnya pada materi himpunan.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Selanjutnya, metode pada 

penelitian ini merupakan bentuk deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII di sekolah menengah dalam menyelesaikan soal materi himpunan 

berdasarkan tahapan pemecahan masalah teori Polya. Populasi berasal dari siswa kelas VII di salah satu MTs 

Karawang dengan subjek yang dijadikan sumber penelitian sebanyak 20 siswa. Subjek utama dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel untuk tujuan tertentu (Sugiyono, 

2013). Instrumen penelitian ini berupa 2 soal tes uraian yang dapat menggambarkan kemampuan pemecahan 

masalah dan materi yang digunakan adalah materi himpunan yang diajarkan pada semester gasal kelas VII 

sesuai kurikulum 2013. Pemberian instrumen ini untuk melihat bagaimana kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan menggunakan teori Polya dalam menyelesaikan soal himpunan. Atas dasar 

tersebut dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian dengan 3 kategori yaitu: 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 

siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa berkemampuan rendah. Selanjutnya, hasil jawaban tes uraian 

pemecahan masalah dianalisis berdasarkan teori pemecahan masalah menurut model Polya untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII pada materi himpunan dengan interval penilaian, 

yaitu: 

 

Tabel 1. Kategori Penilaian 

Nilai (%) Kategori Kemampuan 

80,0 ≤ nilai ≤ 100 Tinggi 

60,0 ≤ nilai ≤ 80,0 Sedang 

nilai < 60,0 Rendah 

(Buranda & Bernard, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

tahapan Polya dengan materi himpunan yang meliputi langkah-langkah memahami masalah, membuat 
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rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, serta mengevaluasi atau memeriksa 

kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan.  

Dalam penelitian ini dipilih 6 subjek penelitian dari 20 siswa kelas VII di salah satu MTs. Karawang. 

Enam subjek penelitian dipilih dari 3 kategori yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, siswa dengan 

kemampuan sedang, serta siswa dengan kemampuan rendah, dan dari masing-masing kategori tersebut dipilih 

2 subjek penelitian. Subjek analisis diambil dari hasil tes siswa yang telah dikoreksi. Berdasarkan indikator 

penilaian pada Tabel 1, identifikasi subjek yang dianalisis disusun berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, mulai dari nilai yang paling tinggi sampai dengan nilai yang paling 

rendah. 

 

Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian Berdasarkan Skor Hasil Tes 

No. Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3 

1 S1 90 Tinggi 

2 S2 85 Tinggi 

3 S3 65 Sedang 

4 S4 60 Sedang 

5 S5 10 Rendah 

6 S6 5 Rendah 

 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh keenam subjek 

penelitian berdasarkan pada tahapan pemecahan masalah model Polya.  

a. Tahap 1 : Memahami Masalah 

Pada tahap pertama yaitu memahami masalah, siswa menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui, 

ditanyakan, apa saja data yang harus dilengkapi, menulis kembali permasalahan asli menjadi model matematika 

yang dapat diselesaikan sesuai dengan kalimat mereka sendiri, yang akan memudahkan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

 

 
Gambar 1. Jawaban S6 Nomor 1. 

 

Pada Gambar 1, siswa tidak dapat mengumpulkan informasi yang terkandung dalam pertanyaan, dan siswa 

mengalami kesulitan mendeskripsikan pernyataan dari fakta yang diketahui berdasarkan pertanyaan. Jadi siswa 

hanya dapat menulis ulang pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan instrumen yang diberikan, seharusnya 

menuliskan anggota-anggota tiap himpunan berdasarkan masing-masing sifatnya. Melalui jawaban tersebut 

terlihat bahwa siswa hanya menuliskan ulang pertanyaan yang diberikan, artinya siswa tidak dapat memahami 

masalah. Penyebab utama kesalahan siswa pada tahap ini adalah kurangnya pemahaman terhadap materi 

himpunan. Hal ini sesuai dengan Akbar et al., (2018) yang mengatakan bahwa dalam tahap memahami soal, 

alasan mengapa kesalahan jenis ini terjadi pada siswa diketahui karena siswa tidak terbiasa dalam menuliskan 

informasi apa saja yang terkandung dalam pertanyaan. Lestanti et al., (2016) juga berpendapat bahwa dalam 

tahap memecahkan masalah, siswa perlu memahami tahap dalam memecahkan masalah tersebut serta 

terampil untuk memilih serta mengidentifikasi kesesuaian kondisi dan konsep, mencari generalisasi, membuat 
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rencana untuk memecahkan permasalahannya, dan juga mampu mengorganisasikan kemampuan yang 

sebelumnya telah dimiliki. 

Untuk siswa yang termasuk dalam kategori berkemampuan tinggi, mereka dapat memahami masalah 

dengan menuliskan informasi atau hal-hal apa saja yang diketahui secara lengkap sesuai dengan permasalahan 

yang disajikan. Lain halnya dengan siswa yang berkemampuan sedang, sebagian siswa mampu memahami 

masalah yang disajikan, namun sebagian siswa lainnya ada yang tidak menulis seluruh data yang diketahui, dan 

ada juga yang hanya menuliskan informasi apa saja yang diketahui dari permasalahan tanpa menulis persoalan 

apa yang menjadi pertanyaan.  

b. Tahap 2 : Merencanakan Penyelesaian 

Pada tahap kedua dari pemecahan masalah menurut teori Polya, siswa diharuskan mampu memikirkan 

serta menyesuaikan strategi pemecahan masalah untuk sampai pada solusi yang tepat. Siswa perlu menerapkan 

konsep, teori, dan rumus yang telah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

 

 

 
Gambar 2. Jawaban S4 Nomor 2. 

 

Rata-rata siswa dengan kemampuan sedang dapat memahami masalah dengan jelas, serta dapat membuat 

solusi atau rencana pemecahan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang sebelumnya telah dipelajari. 

Namun kesalahan sering terjadi, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa siswa masih kurang cermat 

dalam menulis anggota-anggota dari himpunan yang disajikan pada soal. Seharusnya, P = {1,3,5,7,9} karena P 

merupakan himpunan bilangan ganjil kurang dari 10.  Hal ini sesuai Putra et al., (2018) yang mengatakan 

bahwa siswa mencoba memberikan jawaban terhadap soal yang diberikan, tetapi mereka tidak memahaminya 

sehingga menyebabkan kesalahan pada hasil penyelesaian yang dikerjakan siswa.  

Untuk siswa yang mempunyai kemampuan kategori tinggi, mereka mampu dengan baik memahami 

masalah dan merencanakan solusi pemecahan masalahnya. Sedangkan siswa yang berada pada kategori 

rendah, mereka hanya memasukkan data saja tanpa mengetahui bagaimana cara penyelesaiannya. Akbar et al., 

(2018) menyatakan bahwa siswa tidak dapat merencanakan pemecahan masalah dikarenakan siswa tidak 

terbiasa dengan hal ini dan segera menyelesaikan masalah tanpa perencanaan terlebih dahulu. 

c. Tahap 3 : Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah 

Kemudian tahap ketiga dari pemecahan masalah menurut teori Polya, yaitu siswa memecahkan masalah 

selaras dengan rencana yang dibuat dengan menyesuaikan data apa saja yang diketahui pada permasalahan dan 

menerapkan proses perhitungan yang benar agar hasilnya tidak keliru. 

 

 
Gambar 3. Jawaban S3 Nomor 1. 

 

Siswa yang mempunyai kemampuan kategori sedang telah mampu memahami masalah serta membuat 

rencana penyelesaian dengan baik. Namun pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa siswa tidak dapat 

melaksanakan rencana penyelesaiannya dengan maksimal. Yang menjadi pertanyaan soal nomor 1 adalah 
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apakah pernyataan pada soal tersebut benar atau salah. Seharusnya siswa menjawab benar atau salah 

berdasarkan soal, tetapi siswa tidak dapat menyelesaikannya. 

 

 
Gambar 4. Jawaban S4 Nomor 2. 

 

Sedangkan pada Gambar 4, siswa yang tergolong memiliki kemampuan sedang ini mampu pula dalam 

memahami masalah serta membuat rencana penyelesaian masalah dengan baik untuk soal nomor 2. Namun 

dikarenakan siswa tidak teliti, maka terjadi kekeliruan atau perhitungan yang kurang tepat. Jawaban yang benar 

ialah anggota P berjumlah 5, sehingga banyaknya himpunan bagian dari P berjumlah 32, karena 25=32. Hal ini 

sesuai Akbar et al., (2018) yang menyatakan bahwa dalam proses perhitungan siswa cenderung kurang teliti 

dalam mengerjakannya. 

Siswa dengan kemampuan kategori tinggi, dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian 

masalah, serta melaksanakan penyelesaiannya sesuai rencana yang telah dibuat dengan baik. Sedangkan siswa 

yang berkemampuan rendah, dapat memahami masalah, namun masih belum mampu merencanakan strategi 

maupun melakukan perhitungan. 

d. Tahap 4 : Memeriksa kembali 

Selanjutnya tahap keempat, yaitu siswa meninjau ulang hasil yang sebelumnya telah diperoleh, mulai dari 

tahap awal ketika siswa memahami masalah, strategi yang digunakan sudah tepat atau belum, sampai meninjau 

kembali proses perhitungan yang telah dilakukan. 

 

 
Gambar 5. Jawaban S1 Nomor 1. 

 

Pada Gambar 5, siswa dapat dengan jelas memahami permasalahan pada soal, merencanakan pemecahan 

masalah, memecahkan masalah sesuai rencana serta tahap penyelesaian yang tepat. Sehingga diperoleh hasil 

yang diharapkan, namun tidak menulis kesimpulan hasil jawabannya, dan tidak melaksanakan tahap 

memeriksa kembali. 
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Gambar 6. Jawaban S2 Nomor 2. 

 

Pada Gambar 6 siswa juga mampu dengan baik memahami masalah pada soal nomor 2, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana, dan tahap pemecahan 

masalah yang tepat sehingga diperoleh hasil yang diharapkan, namun tidak menulis kesimpulan jawabannya, 

dan tidak melaksanakan tahap memeriksa kembali. 

Sedangkan siswa dengan kategori berkemampuan rendah, mereka jarang meninjau kembali hasil yang 

diperoleh karena mereka merasa kesulitan sejak tahap awal pemecahan masalah sehingga siswa tidak dapat 

memperoleh hasil dari permasalahan yang disajikan. Hal ini sesuai dengan Kushendri & Zanthy (2019) yang 

mengatakan bahwa siswa tidak sepenuhnya memahami masalah pada soal, sehingga dalam proses pelaksanaan 

strategi dan melakukan perhitungan siswa tidak dapat mengerjakannya, begitu juga dengan meninjau kembali, 

siswa tidak dapat melakukannya dengan baik. 

Selanjutnya, pada Tabel 3 disajikan persentase jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar pada setiap 

indikator pemecahan masalah model Polya perbutir soal, berdasarkan hasil tes terhadap 20 siswa. 

 

Tabel 3. Persentase Jumlah Siswa yang Benar dalam Menjawab berdasarkan Indikator Perbutir Soal 

Indikator Persentase Jumlah Siswa yang Menjawab Benar 

Setiap Indikator Perbutir Soal 

Persentase 

Rata-rata 

Soal 1 Soal 2 

Memahami Masalah 70% 85% 78% 

Merencanakan Pemecahan 

Masalah 

60% 55% 58% 

Melaksanakan Rencana 

Pemecahan Masalah 

20% 25% 23% 

Memeriksa Kembali Hasil 10% 10% 10% 

 

Tabel 3 menunjukkan persentase siswa yang benar dalam menjawab soal untuk setiap indikator pertanyaan 

sesuai prosedur pemecahan masalah teori Polya, yang meliputi: (1) Persentase rata-rata siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah dalam memahami masalah yaitu 78%. Pada soal nomor 1, persentase 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami masalah adalah 70%, yang berarti kemampuan siswa 

termasuk kategori sedang. Pada soal nomor 2, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

memahami masalah adalah 85%, yang berarti kemampuan siswa termasuk kategori tinggi. Sehingga dapat 

diketahui bahwa sebagian besar kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami masalah termasuk kategori 

sedang; (2) Persentase rata-rata siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dalam membuat rencana 

pemecahan masalah yaitu 58%. Pada soal nomor 1, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

membuat rencana pemecahan masalah ialah 60%, yang berarti kemampuan siswa termasuk kategori sedang. 

Pada soal nomor 2, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dalam membuat rencana pemecahan 

masalah adalah 55%, yang berarti kemampuan siswa termasuk kategori rendah. Sehingga dapat diketahui 

bahwa sebagian besar kemampuan yang dimiliki siswa dalam membuat rencana pemecahan masalah termasuk 

kategori rendah; (3) Persentase rata-rata siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dalam melaksanakan 
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rencana pemecahan masalah adalah 23%. Pada soal nomor 1, persentase kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah ialah 20%, yang berarti kemampuan siswa termasuk 

kategori rendah. Pada soal nomor 2, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dalam melaksanakan 

rencana pemecahan masalah adalah 25%, yang berarti kemampuan siswa termasuk kategori rendah. Sehingga 

dapat diketahui bahwa sebagian besar kemampuan yang dimiliki siswa dalam melaksanakan rencana 

pemecahan masalah termasuk kategori rendah; dan (4) Persentase rata-rata siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah dalam memeriksa kembali hasil yaitu 10%. Pada soal nomor 1, persentase kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam memeriksa kembali hasil adalah 10%, yang berarti kemampuan siswa 

termasuk kategori rendah. Pada soal nomor 2, persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

memeriksa kembali hasil adalah 10%, yang berarti kemampuan siswa termasuk kategori rendah. Sehingga 

dapat diketahui bahwa sebagian besar kemampuan yang dimiliki siswa dalam memeriksa kembali hasil 

termasuk kategori rendah. 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, dapat dilihat bahwa dari keempat indikator, indikator pemecahan masalah 

dengan persentase rata-rata tertinggi yaitu indikator memahami masalah, dengan persentase rata-ratanya ialah 

78%, ini berarti bahwa siswa sudah cukup mampu dalam memahami masalah. Sedangkan indikator 

pemecahan masalah dengan persentase terendah yaitu indikator memeriksa kembali hasil, dengan rata-rata 

persentasenya sebesar 10%. Hanya sebagian kecil siswa yang memeriksa kembali jawabannya. Rata-rata 90% 

siswa tidak mencapai tahap ini karena mereka tidak terbiasa memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, 

selain itu karena kurang memahami materi dan bagaimana cara menyelesaikan masalahnya juga menjadi 

penyebab siswa tidak sampai pada tahap ini. Hal ini selaras dengan Hidayatullah & Wati (2021) yang 

menyatakan bahwa kebiasaan siswa tidak memeriksa ulang setiap tahap penyelesaian dan hasil yang diperoleh 

diduga menjadi salah satu penyebab dari hasil jawaban yang diperoleh siswa menjadi kurang tepat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 20 siswa, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh siswa termasuk dalam kategori rendah dengan 

persentase rata-ratanya adalah 42%.  Untuk masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 

menurut teori Polya, yaitu: (1) Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami masalah termasuk 

kategori sedang, rata-rata persentasenya yaitu 78%; (2) Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

membuat rencana pemecahan masalah termasuk kategori rendah, rata-rata persentasenya yaitu 58%; (3) 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah termasuk kategori 

rendah, rata-rata persentasenya yaitu 23%; dan (4) Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memeriksa 

kembali termasuk kategori rendah, rata-rata persentasenya yaitu 10%. Sehingga dapat diketahui bahwa 

indikator pemecahan masalah siswa dengan persentase tertinggi adalah memahami masalah. Sedangkan 

indikator pemecahan masalah siswa dengan persentase terendah adalah memeriksa kembali. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan lebih banyak lagi variasi soal tes pemecahan masalah yang memungkinkan banyaknya alternatif 

penyelesaian jawaban sehingga siswa dapat mengasah kemampuannya lebih mendalam. Dan hendaknya untuk 

memperhatikan alokasi waktu karena dalam menyelesaikan permasalahan ini membutuhkan waktu yang relatif 

lama untuk mengembangkan kemampuan siswa. 
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